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Kelurahan merupakan pembagian wilayah secara 

administratif yang berlaku di Indonesia di bawah 

kecamatan. Dalam kajian otonomi daerah, Kelurahan 

merupakan wilayah kerja Lurah sebagai Perangkat Daerah 

dari suatu Kabupaten atau Kota. Kelurahan dikepalai oleh 

seorang Lurah yang juga berstatus sebagai Pegawai Negeri 

Sipil (PNS). Kelurahan merupakan suatu unit 

pemerintahan terkecil setingkat dengan desa. Namun 

berbeda dengan desa, kelurahan memiliki hak mengatur 

wilayahnya yang lebih terbatas. Sejalan dalam 

perkembangannya, status sebuah desa dapat diubah 

menjadi kelurahan.  

 

 

Gambar 1 Denah Kelurahan Sawahpadang Aua Kuniang 

PENDAHULUAN 
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A. Program Pengembangan Masyarakat 

1. Target  

KKN Tematik Nagari Mandiri Pangan 

Kelurahan Sungai Pisang KKN Tematik Nagari 

Mandiri Pangan Nagari Sungai Pisang melakukan 

koordinasi dengan NDC Unand (Nagari Development 

Center) dan Sinergitas Dinas Pelaksana Nagari 

Mandiri Pangan KKN berlangsung. Sinergitas Dinas 

Provinsi Sumatera Barat memberikan sepaket 

kuisioner yang terdiri dari bidang kesehatan, pangan, 

kelautan, koperasi, selanjutnya dilakukan survei. 

Selain itu mahasiswa KKN NDC mengambil target 

program Memajukan Pariwisata Sungai Pisang 

terhadap titik lokasi wisata menuju pulau-pulau 

yang belum banyak diketahui oleh masyarakat 

banyak. 

Pada pelaksanaannya, mahasiswa melakukan 

pengumpulan data secara wawancara mendalam (in 

depth interview). Hasil yang didapatkan berupa data 

dan informasi tersebut akan dapat dijadikan dasar 

atau pedoman untuk membuat lanjutan perencanaan 

PROGRAM 

PEMBANGUNAN 

MASYARAKAT 
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A. Bidang Kesehatan Masyarakat  

1. Sosialisasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

pada UMKM  

Hasil yang didapat dari program kerja edukasi 

pentingnya penerapan K3 pada UMKM adalah para 

pelaku UMKM mendapatkan informasi seputar 

pentingnya penerapan K3 dan manfaat yang didapat 

jika menerapkan K3 dan kemungkinan buruk yang 

dapat terjadi jika UMKM tersebut tidak menerapkan 

K3 dalam menjalankan proses bisnisnya. 

 

 

Gambar 21. Edukasi Pentingnya Penerapan K3 Pada 

UMKM 

PROGRAM 

PEMBANGUNAN 

MASYARAKAT LANJUTAN 
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Universitas Andalas sebagai lembaga Pendidikan 

Tinggi selalu berusaha melaksanakan kegiatan Catur 

Dharma termasuk oleh mahasiswa. Kegiatan tersebut 

merupakan Kuliah Kerja Nyata (KKN), dilaksanakan oleh 

mahasiswa di luar kampus dengan cara mengabdi 

terhadap masyarakat untuk mengaplikasikan ilmu yang 

telah didapatkan dalam masa perkuliahan. Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) yang dilakukan mahasiswa didampingi oleh 

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), pihak Kelurahan dan 

Kecamatan. Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi 

pengabdian kepada masyarakat yang terintegrasi agar 

menemukan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 

dan bekerjasama dengan masyarakat untuk menemukan 

solusi dari permasalahan yang dihadapi tersebut. 

Sungai Pisang merupakan sebuah daerah yang 

terletak di selatan kota Padang, lebih tepatnya yaitu 

berlokasi di Kelurahan Teluk Kabung Selatan, Kecamatan 

Bungus Teluk Kabung, Kota Padang, Sumatera Barat. 

Sungai Pisang Secara administratif, Pemerintahan Sungai 

Pisang berbatasan bagian utara dengan Kelurahan Teluk 

Kabung Tengah, bagian Timur dengan Kelurahan 11 

PENUTUP 
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